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Abstrak

Sampah plastik yang tidak dikelola dengan benar dapat menimbulkan dampak buruk bagi
lingkungan. Desa Medalem menghadapi masalah signifikan dalam hal pengelolaan sampah
plastik. Salah satu kebiasaan yang masih umum dilakukan di desa ini adalah membakar
sampah plastik. Kegiatan pengabdian masyarakat berupa edukasi dan workshop
pembuatan ecobrick dilakukan untuk memberikan wawasan serta keterampilan baru bagi
Kader Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Desa Medalem untuk dapat membuat
ecobrick dan menciptakan hasil karya yang memiliki nilai. Setelah kegiatan ini, diharapkan
para Kader PKK mengimplementasikan pesan yang diberikan dalam penyuluhan untuk
dapat menyebarkan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh kepada masyarakat
melalui berbagai kegiatan dan forum lainnya. Metode yang diterapkan dalam pengabdian
masyarakat ini adalah edukasi dalam bentuk penyuluhan dan workshop dalam bentuk
demonstrasi dan praktik pembuatan karya dari ecobrick. Hasil dari kegiatan workshop
masyarakat ini adalah seluruh peserta memperoleh wawasan dan keterampilan untuk
membuat ecobrick dan tercipta hasil karya yang memiliki nilai guna berupa dua buah rak
sepatu.

Kata Kunci: Edukasi, Workshop, Ecobrick, Sampah, Plastik

Abstract

Plastic waste that is not managed properly can have a negative impact on the environment.
Medalem Village faces significant problems in terms of plastic waste management. One
habit that is still common in this village is burning plastic waste. Community service
activities in the form of education and ecobrick making workshops were carried out to
provide new insights and skills for the Family Welfare Empowerment (PKK) Cadres of
Medalem Village to be able to make ecobricks and create works of art that have value. After
this activity, it is hoped that the PKK Cadres will implement the messages given in the
counseling to be able to disseminate the knowledge and experience gained to the
community through various other activities and forums. The methods applied in this
community service are education in the form of counseling and workshops in the form of
demonstrations and practices of making works of art from ecobricks. The results of this
community workshop activity were that all participants gained insight and skills to make
ecobricks and created works of art that have utility in the form of two shoe racks.
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PENDAHULUAN

Plastik adalah zat polimer buatan manusia yang dibuat melalui metode polimerisasi
yang menghubungkan monomer bersama-sama dengan rantai ikatan kimia. Plastik telah
menjadi elemen yang tak terpisahkan dalam aktivitas manusia sehari-hari. Berbagai
produk seperti kemasan, peralatan rumah tangga, kendaraan, dan barang-barang
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elektronik banyak yang terbuat dari plastik (Mirdayanti et al., 2023). Namun, penggunaan
plastik yang berlebihan juga menimbulkan masalah lingkungan, terutama terkait dengan
sampah plastik yang sulit terurai dan mencemari ekosistem. Sampah plastik yang
tertinggal di dalam tanah dan tidak dapat diuraikan oleh mikroorganisme menyebabkan
berkurangnya kandungan mineral organik dan anorganik di dalam tanah. Pencemaran
plastik juga berdampak pada media lainnya, seperti air dan udara. Plastik yang terbuang di
perairan dapat mencemari sungai, danau, dan laut, mengganggu ekosistem akuatik.
Akibatnya, rantai makanan dapat terpengaruh dan bahan kimia berbahaya yang
terkandung dalam plastik dapat masuk ke organisme hidup. Di udara, pembakaran sampah
plastik menghasilkan polutan berbahaya seperti dioksin dan furan yang dapat mencemari
kualitas udara dan berisiko bagi kesehatan manusia. Pencemaran plastik yang meluas ini
memperburuk kerusakan lingkungan dan kesehatan, menuntut langkah-langkah yang lebih
serius dalam pengelolaan sampah plastik (Suliartini et al., 2022).

Desa Medalem, Kecamatan Modo terletak di bagian selatan Kabupaten Lamongan,
Jawa Timur. Desa Medalem memiliki 4 Dusun, 3 RW, 12 RT, 551 KK dengan jumlah
penduduk sebesar 1879 jiwa. Mata pencaharian utama masyarakat Desa Medalem adalah
petani (Badan Pusat Statistik Kabupaten Lamongan, 2024). Berdasarkan hasil survei
pendahuluan yang dilaksanakan pada bulan Mei 2024, Desa Medalem menghadapi masalah
signifikan terkait dengan pengelolaan sampah plastik. Salah satu kebiasaan yang masih
umum dilakukan di desa ini adalah membakar sampah plastik. Praktik ini menyebabkan
pencemaran udara yang berbahaya bagi kesehatan, karena pembakaran plastik
menghasilkan emisi gas beracun yang dapat mencemari atmosfer dan berdampak pada
kualitas udara dan kesehatan masyarakat.

Konsep zero waste perlu diterapkan untuk menekan jumlah sampah, terutama
sampah plastik. Salah satu cara menerapkan konsep ini adalah dengan mendaur ulang
sampah plastik menjadi barang-barang yang bermanfaat (Recycle). Berdasarkan prinsip ini,
berbagai penelitian telah dilakukan untuk memanfaatkan plastik yang tidak terpakai dan
yang telah terbuang ke lingkungan. Salah satu pendekatan yang digunakan adalah prinsip
3R, khususnya Recycle, yang mengacu pada proses daur ulang sampah plastik (Ristya,
2020). Inovasi yang dikembangkan adalah pengelolaan sampah plastik melalui pembuatan
ecobrick, yang mendayagunakan botol plastik bekas sebagai bahan baku untuk
menghasilkan ecobrick yang ramah lingkungan. Inisiatif ini menjadi bagian dari program
Belajar Bersama Komunitas (BBK) di Desa Medalem.

Ecobrick adalah sebuah konsep pengolahan sampah plastik yang digunakan untuk
membuat benda ramah lingkungan. Ecobrick diciptakan dengan cara memasukkan sampah
plastik anorganik ke dalam botol plastik, seperti plastik kemasan atau kantong plastik,
hingga padat dan rapat (Jupri et al., 2019). Hasil ecobrick dapat digunakan untuk membuat
berbagai benda yang memiliki fungsi praktis, estetis, bahkan ekonomis. Dari sisi praktis,
ecobrick dapat dijadikan benda pakai seperti meja, kursi, dan bahan bangunan rumah. Dari
sisi estetis, ecobrick juga bisa menjadi elemen desain yang menarik. Dengan beragam
warna dan bentuk botol plastik yang digunakan, ecobrick bisa menghasilkan tampilan yang
unik dan kreatif, baik untuk proyek luar ruangan maupun dalam ruangan. Konsep ini dapat
membantu mengurangi sampah plastik yang mencemari lingkungan. Dari sisi ekonomis,
hasil ecobrick juga mampu membuka peluang untuk menciptakan usaha kecil dan
kerajinan tangan yang dapat membuka lapangan pekerjaan baru (Anik et al., 2022).

Oleh karena itu, Program Edukasi dan Workshop Pembuatan Ecobrick dipilih sebagai
salah satu solusi untuk mengurangi permasalahan mengenai sampah plastik di Desa
Medalem, Kecamatan Modo, Kabupaten Lamongan. Sasaran program ini adalah seluruh
Kader Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Desa Medalem. Hal ini dikarenakan
Kader PKK merupakan penggerak masyarakat dalam mempromosikan perubahan positif di
tingkat desa sehingga diharapkan mampu mendorong masyarakat untuk memiliki
kepedulian terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. dan menerapkan prinsip
zero waste demi menjaga kelestarian lingkungan di Desa Medalem.

METODE

Metode yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan
edukasi dan workshop. Edukasi dilakukan dengan pemberian penyuluhan tentang urgensi
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menjaga kelestarian lingkungan dari dampak yang ditimbulkan oleh sampah plastik serta
pengenalan konsep ecobrick sebagai solusi untuk mengurangi sampah plastik di Desa
Medalem. Workshop dilaksanakan dengan demonstrasi cara pembuatan ecobrick dan
praktik pembuatan ecobrick bersama sasaran kegiatan, yaitu Kader PKK Desa Medalem.
Dalam sesi workshop, Kader PKK Desa Medalem yang berjumlah 22 orang dibagi menjadi
dua kelompok, di mana setiap kelompok didampingi oleh mahasiswa peserta Belajar
Bersama Komunitas (BBK) IV Universitas Airlangga. Kegiatan ini dilaksanakan di Kantor
Kepala Desa Medalem pada tanggal 8 Juli 2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi dan workshop pembuatan ecobrick sebagai upaya pengurangan
sampah plastik di Desa Medalem, Kecamatan Modo, Kabupaten Lamongan dilaksanakan
dengan tahapan:
1. Pra Kegiatan

Pra kegiatan merupakan tahap persiapan kegiatan. Pra kegiatan terdiri atas
penyebaran undangan kegiatan oleh peserta Belajar Bersama Komunitas (BBK) IV
Universitas Airlangga kepada seluruh Kader PKK Desa Medalem melalui Ketua PKK. Selain
itu, penyebaran informasi melalui grup WhatsApp juga dilakukan terkait alat dan bahan
yang perlu dibawa saat kegiatan oleh Kader PKK, yaitu sampah plastik yang telah
dibersihkan, botol air mineral ukuran 600 mL, gunting, dan tongkat kecil. Hal ini dilakukan
untuk memastikan setiap peserta mempersiapkan diri dengan baik demi kelancaran
kegiatan.
2. Edukasi

Gambar 1. Edukasi Ecobrick
Edukasi dilakukan dengan cara penyuluhan. Materi penyuluhan terdiri atas latar
belakang, isi, dan penutup. Latar belakang membahas mengenai permasalahan sampah
plastik di Desa Medalem, dampak kesehatan dan lingkungan yang disebabkan sampah
plastik, serta urgensi penanggulangan permasalahan sampah plastik di Desa Medalem.
Bagian isi terdiri dari solusi yang ditawarkan untuk mengurangi sampah plastik, yaitu
ecobrick. Bagian ini mencakup pengenalan mengenai ecobrick, manfaat, kelebihan, serta
alat dan bahan pembuatan ecobrick. Pada sesi akhir penyuluhan, ditampilkan sebuah video
singkat mengenai cara pembuatan ecobrick.
3. Workshop

Gambar 2. Workshop Ecobrick
Workshop dilaksanakan dengan demonstrasi kembali dan praktik pembuatan
ecobrick. Peserta yang berjumlah 22 Kader PKK dibagi menjadi dua kelompok dengan
masing-masing kelompok terdiri atas 11 orang. Setiap kelompok didampingi oleh
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mahasiswa Belajar Bersama Komunitas (BBK) IV Universitas Airlangga. Mahasiswa BBK
mempraktikkan kembali cara pembuatan ecobrick kemudian diikuti oleh para Kader PKK.
Para Kader PKK Desa Medalem menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam kegiatan ini.
Kerja sama antar peserta juga sangat baik, saling membantu, dan berdiskusi untuk
memastikan hasil ecobrick yang dihasilkan maksimal. Proses tersebut tidak hanya
mengedukasi, namun juga dapat memperkuat hubungan antara mahasiswa dengan
masyarakat, serta menunjukkan betapa pentingnya kolaborasi dalam mewujudkan
lingkungan yang bersih dan ramah lingkungan.

4. Presentasi Hasil Ecobrick
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Gambar 3. Presentasi Hasil Ecobrick

Presentasi hasil ecobrick dilakukan setelah sesi workshop. Masing-masing kelompok
menampilkan hasil karya yang mereka buat selama sesi workshop. Kedua kelompok
membuat rak sepatu yang dikreasikan sesuai kreativitas. Sehingga, dalam kegiatan ini
dihasilkan dua buah karya praktis berupa rak sepatu.

Kegiatan edukasi dan workshop pembuatan ecobrick sebagai upaya pengurangan
sampah plastik di Desa Medalem, Kecamatan Modo, Kabupaten Lamongan ini telah berhasil
mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan berdasarkan tingkat kehadiran dan
keaktifan peserta selama acara. Berdasarkan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan,
minimal sebanyak 20 peserta hadir mengikuti kegiatan. Dalam realisasi kegiatan, sebanyak
22 peserta hadir mengikuti kegiatan. Seluruh peserta berpartisipasi aktif dan menunjukkan
antusiasme selama acara. Meskipun, terdapat kendala yaitu waktu pelaksanaan kegiatan
yang mundur karena menunggu kehadiran peserta. Kegiatan diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat untuk menjaga lingkungan guna mengurangi
permasalahan sampah plastik di Desa Medalem. Selain itu, dengan edukasi berupa
penyuluhan memberikan wawasan baru kepada para Kader PKK mengenai pembuatan
ecobrick sebagai salah satu solusi dari permasalahan sampah. Kegiatan workshop juga
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan Kader PKK dalam membuat kreasi ecobrick.
Dengan diadakannya kegiatan edukasi dan workshop dengan sasaran Kader PKK,
diharapkan para Kader PKK dapat menyosialisasikan ilmu dan pengalaman yang telah
didapat dengan masyarakat melalui kegiatan dan forum lain sehingga seluruh masyarakat
Desa Medalem dapat bergotong royong untuk mengurangi sampah plastik. Hasil
pembuatan ecobrick yang dapat dikreasikan menjadi benda pakai maupun non pakai juga
berpotensi untuk membuka lapangan pekerjaan baru bagi warga sehingga dapat
memberikan manfaat dari segi ekonomi.

Berdasarkan beberapa literatur, kegiatan edukasi dan workshop pembuatan ecobrick
untuk mengurangi permasalahan sampah plastik telah marak diterapkan. Pelatihan
Pembuatan Ecobrick bagi Pemuda Dukuh Sanan, Kelurahan Bawuran, Pleret, Bantul,
Yogyakarta diselenggarakan untuk meningkatkan pemahaman tentang bahaya dan dampak
sampah plastik, memperluas wawasan masyarakat mengenai masalah sampah plastik,
mengedukasi manfaat ecobrick, serta mengajarkan teknik pembuatan ecobrick (Chusna &
Evitasari, 2022). Pengelolaan sampah plastik dengan metode Ecobrick yang menghasilkan
produk vas bunga dilakukan melalui Program Pengabdian Masyarakat di Desa Suka Karya,
Simeulue Tengah (Mirdayanti et al., 2023). Workshop pengelolaan sampah plastik menjadi
ecobrick diselenggarakan untuk ibu rumah tangga di Desa Cibitung Tengah, Kabupaten
Bogor dengan tujuan supaya mereka memiliki wawasan tentang daur ulang sampah plastik
(Yusnita et al.,, 2021). Pelatihan pembuatan Ecobrick sebagai langkah pengelolaan sampah
plastik diadakan di Kelurahan Kramas, Kecamatan Tembalang, Semarang, dengan tujuan
mengurangi jumlah sampah plastik yang tidak terkelola (Istirokhatun & Nugraha, 2020).
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Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Desa Luwuk Kanan, Kecamatan Tasik
Payawan, Kabupaten Katingan, Provinsi Kalimantan Tengah, dengan tujuan agar
masyarakat dapat secara rutin membuat ecobrick sebagai solusi bagi permasalahan
sampah plastik (Nirmalasari et al., 2021).

Pembuatan ecobrick mendukung Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau
Sustainable Development Goals (SDGs) terutama pada tujuan nomor 11 tentang Kota dan
Permukiman yang Berkelanjutan (Sustainable Cities and Communities), tujuan nomor 13
tentang Penanganan Perubahan Iklim (Climate Action), tujuan nomor 14 tentang Ekosistem
Lautan (Life Below Water), dan tujuan nomor 15 tentang Ekosistem Daratan (Life on Land)
(Sahu et al, 2024). Ecobrick dapat membantu menciptakan permukiman yang
berkelanjutan dengan mengurangi sampah plastik, yang merupakan salah satu
permasalahan utama di area permukiman (Leontinus, 2022). Pemanasan global yang
mendorong perubahan iklim, akibat meningkatnya gas rumah kaca seperti karbon dioksida
(CO2) dan metana (CH4), menyebabkan dua dampak utama pada lapisan atmosfer
terendah, yaitu curah hujan ekstrem yang berfluktuasi dan kenaikan permukaan laut
(Leontinus, 2022). Pembuatan ecobrick dapat membantu mencegah perubahan iklim
dengan mengurangi akumulasi sampah plastik yang berkontribusi signifikan terhadap
emisi gas rumah kaca. Plastik yang dibuang sembarangan seringkali tidak terurai dengan
cepat dan menambah beban lingkungan, baik di darat maupun di laut. Dengan mengubah
plastik bekas menjadi ecobrick, kita bisa mengurangi volume sampah plastik yang
mencemari lingkungan serta menghindari potensi pelepasan metana (CH4) yang terjadi
dari sampah plastik yang terdekomposisi secara anaerobik di tempat pembuangan akhir
(TPA) (Nabila et al., 2024). Sampah plastik yang dibuang sembarangan ke laut menjadi
ancaman besar bagi ekosistem laut. Dengan mengubah plastik bekas menjadi ecobrick, kita
dapat mengurangi jumlah sampah plastik yang berakhir di lautan (Leontinus, 2022).
Ecobrick berperan dalam menjaga ekosistem daratan dengan menekan pencemaran tanah
akibat limbah plastik (Leontinus, 2022).

SIMPULAN

Pelaksanaan edukasi dan workshop pembuatan ecobrick sebagai upaya pengurangan
sampah plastik di Desa Medalem, Kecamatan Modo, Kabupaten Lamongan memberikan
wawasan serta keterampilan baru bagi sasaran kegiatan, yaitu Kader PKK Desa Medalem
untuk dapat membuat ecobrick dan menciptakan hasil karya yang memiliki nilai. Setelah
kegiatan ini, diharapkan para Kader PKK mengimplementasikan pesan yang diberikan
dalam penyuluhan untuk dapat menyebarkan pengetahuan dan pengalaman yang
diperoleh kepada masyarakat melalui berbagai kegiatan dan forum lainnya, sehingga
seluruh warga dapat bersama-sama berupaya mengurangi permasalahan sampah plastik di
Desa Medalem untuk mewujudkan lingkungan desa yang sehat dan asri.
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